BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan masing-masing bab, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai pembahasan terakhir dari penulisan skripsi ini yang

dapat ditarik menjadi hasil penelitian yang dilakukan. Adapun kesimpulan

dari penelitian ini adalah:

1. Upaya untuk mendapatkan harta waris dari orang-orang yang
menghalang-halangi ahli waris di Desa Kedak Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri. Dengan cara mengajukan gugatan ke Komisi
Informasi Jawa Timur.

2. Dari pihak istri pertama setelah putusan memilih untuk berdamai dan
membagi harta waris tersebut dengan cara kekeluargaan dan pembagian
waris secara Islam. Karna pihak dari istri pertama tidak ingin bertingkah
laku sesuai kehendak sendiri, ingin memiliki nilai-nilai kebaikan,
kedamaian.

B. Saran

Peneliti berharap kepada para pembaca apa bila mengalami permasalahan

dalam hal waris, seperti ahli waris yang secara sah mendapatkan hak waris

tersebut dihalang-halangi untuk mendapatkan harta waris maka ahli waris

bisa melakukan gugatan terhadap orang-orang yang menghalanginya.

Ahli waris dapat menggugat nya, apabila pernikahan pewaris dicatat di

kantor urusan agama maka dapat mengajukan gugatan di Pengadilan Agama.



Atau dapat mengajukan gugatan pembagian harta waris ke Pengadilan Negri.
Jadi penulis juga mengajarkan bagi yang tidak paham bahwa dapat
mengajukan gugatan untuk orang-orang Yyang menghalangi untuk

mendapatkan harta waris.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara
A. Wawancara Kepada Ahli Waris dari Pihak Istri Kedua

1. Identitas Informan

2. Nama pewaris dan tanggal meninggal

3. Jumlah ahli waris dan struktur keluarga

4. Besaran harta peninggalan

5. Pihak-pihak yang terlibat dalam penyelesaian upaya mendapatkan harta

waris



Lampiran 2

Pedoman Observasi

Bentuk dari pada observasi peneliti adalah untuk mengidentifikasi
beberapa keluarga yang terlibat dalam penyelesaian sengketa waris. Selain itu
juga beberapa pihak yang terliat dalam penghalangan ahli waris untuk
mendapatkan harta waris tersebut, serta para pihak yang dianggap dapat

menunjang kevalid an data yang didapat oleh peneliti.



Lampiran 3

DOKUMENTASI
1. Wawancara dengan Ibu Fatmah S. Sy., MH
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